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ABSTRAK 
ASTIRA,2019. Survei Tingkat Kepuasan PengunjungPada Wisata Alam 
Bantimurung Kabupaten Maros. Skripsi. Jurusan Pendidikan Jasmani Kesehatan dan 
Rekreasi Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Makassar (dibimbing oleh 
Ramli dan Benny Badaru). 
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang bertujuan untuk mengetahui jawaban atas 
permasalahan tentang survei tingkat kepuasan pengunjung pada wisata alam bantimurung 
kabupaten maros. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pengunjung yang ada di 
wisata alam Bantimurung. Sampel yang digunakan berjumlah 40 orang. Instrumen 
penelitian yang digunakan adalah (1) Observasi (2) Angket dan (3) Dokumentasi. 
Pengolahan data penelitian  menggunakan statistik deskriptif sedangkan teknik analisis 
data yang di gunakan adalah Persentase (%). Melalui pengolahan data diperoleh hasil 
tingkat kepuasan pengunjung pada wisata alam bantimurung kabupaten maros pada 
umumnya tergolong  puas sebesar 62% 




Seiring kemajuan zaman 
minat masyarakat akan olahraga 
rekreasi semakin meningkat 
dikarenakan olahraga rekreasi 
memberikan suatu yang berbeda 
dari olahraga pada umumnya. 
Olahraga rekreasi merupakan 
kegiatan olahraga waktu luang 
yang dilakukan secara sukarela 
oleh perseorangan, kelompok, 
atau masyarakat seperti olahraga 
masyarakat, olahraga tradisonal, 
olahraga kesehatan, dan 
olahraga petualang yang tumbuh 
dan berkembang dalam 
masyarakat, selain itu olahraga 
rekreasi juga dapat dikatakan 
olahraga yang dilakukan oleh 
masyarakat dengan kegemaran 
dan kemampuan yang tumbuh 
dan berkembang sesuai dengan 
kondisi dan nilai budaya 
masyarakat setempat untuk 
kesehatan,kebugaran dan 
kegembiraan. 
Pariwisata adalah aktivitas 
atau kegiatan yang sudah di 
kenal sejak dahulu kala 
merupakan suatu perjalanan 
yang di lakukan untuk bersantai 
dan berekreasi.Di perlukan 
persiapan yang mantap untuk 
aktivitas ini, di mana ada 
sekelompok orang yang 
melakukan perjalanan dengan 
berbagai tujuan.Keputusan 
seseorang untuk melakukan 
perjalanan wisata di pengaruhi 
oleh kuatnya faktor pendorong 
dan faktor penarik yang 
memotivasi wisatawan untuk 
mengambil keputusan 
melakukan perjalanan wisata 




melaksanakan kegiatan agama 
merupakan contoh faktor 
pendorong. Namun ada juga 
beberapa faktor lain yang 
menjadi penarik orang  
melakukan  perjalanan  wisata  
yaitu  seseorang yang 
berkunjung kesuatu tempat 
wisata alam di setiap daerah-
daerah
ke  destinasi secara terus menerus 
yang di sebabkan oleh adanya 
keunikan, keragaman atraksi dan 
pertunjukan berbeda dengan 
destinasi lainnya.  
Sulawesi selatan merupakan 
salah satu provinsi di Indonesia yang 
di kenal dengan banyaknya tempat 
rekreasi dan mendorong pemerintah 
untuk melakukan perawatan dan 
melestarikan tempat rekreasi 
tersebut.Salah satu di daerah 
Sulawesi selatan yang memiliki 
potensi daya tarik wisata untuk 
berekreasi yang tergolong cukup 
terkenal adalah daerah Kabupaten 
Maros. 
Objek wisata 
Bantimurung menawarkan daya 
tarik wisata baik dari segi 
atraksi, aksesibilitas,fasilitas, 
dan jasa pendukung 





ini nantinya akan menjadi tolak 
ukur tingakat kepuasan 
wisatawan selama dan sesudah 
berwisata pada objek wisata 
tersebut. Sejalan dengan itu 
kepuasan yang di dapatkan oleh 
wisatawan akan berpengaruh 
terhadap perkembangan objek 
wisata Alam. Menurut Kotler di 
dalam Tjiptono (2000:90), 
“Kepuasan wisatawan adalah 
tingkat perasaan seseorang 
setelah membandingkan kinerja 




mengambil tempat wisata Alam 
Bantimurung Kabupaten Maros 
sebagailokasi penelitian adalah 
karena telah mendapat respon 
yang positif dari masyarakat 
sekitar dan memiliki fasilitas 
dan pelayanan yang cukup 
lengkap dibandingkan dengan 
obyek wisata lain yang berada di 
Kabupaten Maros. 
TINJAUAN PUSTAKA, 
KERANGKA BERPIKIR DAN 
HIPOTESIS 
1. Pengertian Obyek Wisata 
Obyek wisata adalah salah satu 
komponen yang penting dalam 
industri pariwisata dan salah satu 
alasan pengunjung melakukan 
perjalanan (something to see). Di 
luar negeri obyek wisata disebut 
tourist atraction (atraksi wisata), 
sedangkan di Indonesia lebih dikenal 
dengan objek wisata. Mengenai 
pengertian objek wisata, kita dapat 
melihat dari beberapa sumber antara 
lain:  
a. Peraturan Pemerintah 
No.24/1979. Objek wisata 
adalah perwujudan dari 





mempunyai daya tarik 
untuk dikunjungi.Ciptaan 
manusia, tata hidup, seni 
budaya serta sejarah 
bangsa dan tempat. 
b. Surat Keputusan 
Departemen Pariwisata, 
Pos, dan Telekomunikasi 
No.KM 
98/PW:102/MPPT-87. 
Obyek wisata adalah 
tempat atau keadaan alam 
yang memiliki sumber daya 
wisata yang dibangun dan 
dikembangkan sehingga 
mempunyai daya tarik dan 






wisatawan. Menurut Yoeti 
(1996) suatu daerah untuk 
menjadi daerah tujuan 
wisata (DTW) yang baik, 
harus mengembangkan : 
 Adanya sesuatu yang 
dapat dilihat 
(something to see) 
maksudnya adanya 
sesuatu yang menarik 
untuk dilihat, dalam 
hal ini obyek wisata 




itu perlu juga 
mendapat perhatian 
terhadap atraksi 





 Adanya sesuatu yang 
dapat dibeli 
(something to buy), 
yaitu terdapat sesuatu 
yangmenarik yang 
khas untuk dibeli 






daerah tersebut harus 
ada fasilitas untuk 
dapat berbelanja yang 
menyediakan souvenir 
maupun kerajinan 
tangan lainnya dan 
harus didukung pula 





seperti money changer 
dan bank. 
 Adanya sesuatu yang 
dapat dilakukan 
(something to do), 
yaitu suatu aktivitas 
yang dapat dilakukan 
di tempat itu yang bisa 
membuat orang yang 
berkunjung merasa 
betah di tempat 
tersebut. Dari 
keterangan di atas, 
dapat disimpulkan 
bahwa suatu objek 




alam dan juga harus 
memiliki keunikan 
dan daya tarik untuk 
dikunjungi dan juga 
didukung oleh fasilitas 
pada saat 
menikmatinya.  
 Pelayanan adalah suatu hal 
yang penting bagi penyedia 
jasa pariwisata dalam hal ini 
kualitas pelayanan sangat 
diperlukan dalam 
membangun citra positif 
WisataAlam Bantimurung. 
Konsumen sangat 
memperhatikan sekali Pada 
Wisata Alam Bantimurung.  
Pelayanan yang baik dapat 
menjalin sebuah ikatan yang 
baik antara Wisata Alam 
Bantimurung dengan 
pelanggan. Ikatan tersebut 
terbentuk karena Wisata 
Alam Bantimurung selalu 
memberi pelayanan yang 






pengunjung sendiri akan 
merasa puas terhadap 
kualitas pelayanan di Wisata 
Alam Bantimurung.  
 Untuk memberi kepuasan 
bagi para pengunjung, pihak 
Wisata Alam Bantimurung 
harus memperhatikan dimensi 
kualitas diantaranya 
berwujud, keandalan, daya 
tanggap, keyakinan,dan 
empati. Kelima dimensi harus 
selalu diperhatikan pada 
setiap pelayanan di Wisata 
Alam Bantimurung, untuk 
pemenuhan kepuasan 
pengunjung. Kepuasan atas 
pelayanan yang diberikan 
sangat mempengaruhi citra 
dan nama pihak WisataAlam 
Bantimurung, yang 
selanjutnya mempengaruhi 
image masyarakat terhadap 
kualitas Wisata Alam 
Bantimurung. Dengan 
demikian Wisata Alam 
Bantimurung akan lebih 
mudah mendapatkan 
pelanggan ataupun 
pengunjung dari berbagai 




pembahasan tinjauan pustaka 
dan kerangka berpikir di atas 
telah memberikan gambaran 
tentang jawaban sementara 
dalam penelitian ini.Hipotesis 
yang dirumuskan dalam 
penelitian ini yaitu: Tingkat 
Kepuasan Pengunjung Pada 
Wisata Alam Bantimurung 









adalah sekumpulan peraturan, 
kegiatan, dan prosedur yang 
digunakan oleh pelaku suatu 
disiplin ilmu. Metodologi juga 
merupakan analisis teoritis 
mengenai suatu cara atau metode.  
Penelitian merupakan suatu 
penyelidikan yang sistematis 
untuk meningkatkan sejumlah 
pengetahuan, juga merupakan 
suatu usaha yang sistematis dan 
terorganisasi untuk menyelidiki 
masalah tertentu yang 
memerlukan jawaban.  Hakekat 
penelitian dapat dipahami dengan 
mempelajari berbagai aspek yang 
mendorong penelitian untuk 
melakukan penelitian. 
Setiap orang mempunyai motivasi 
yang berbeda, di antaranya 
dipengaruhi oleh tujuan dan 
profesi masing-masing. Motivasi 
dan tujuan penelitian secara 
umum pada dasarnya adalah 
sama, yaitu bahwa penelitian 
merupakan refleksi dari keinginan 
manusia yang selalu berusaha 
untuk mengetahui sesuatu. 
Keinginan untuk memperoleh dan 
mengembangkan pengetahuan 
merupakan kebutuhan dasar 
manusia  yang umumnya menjadi 
motivasi untuk melakukan 
penelitian. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran umum 
responden 
Responden yang 
mengisi angket adalah 




sampel dalam penelitian ini 
menggunakan sistem 
random sampling yaitu 
pengambilan sampel secara 
acak. 
Penyajian data mengenai identitas 
responden disini, yaitu untuk 
memberikan gambaran tentang 





Adapun gambaran tentang 
responden yang menjadi sampel 
dalam penelitian ini diklasifikan 
berdasarkan jenis kelamin 
Pembahasan Hasil Penelitian 
Sulawesi selatan sudah 
dikenal sebagai salah satu 
provinsi yang memiliki banyak 
wahana rekreasi, dan sebagai 
salah satu tujuan wisata yang 
mempunyai keanekaragaman 
budaya, wisata alam, dan 
berbagai wisata lain yang layak 
untuk dikunjungi. Salah satu 
wilayah Sulawesi selatan yaitu 
Kabupaten Maros yang 
memiliki beberapa tempat 
wisata dan rekreasi yang 
menarik, tempat tersebut dapat 
dijadikan sebagai pelepas penat 
dan kejenuhan sehingga 
memberikan suasana yang 
menarik. 
Di Kabupaten Maros 
terdapat beberapa wahana 
rekreasi yang menjadi pilihan 
masyarakat. Salah satu wahana 
rekreasi yang belakangan tahun 
belakangan favorit dan ramai 
menjadi kunjungan bagi 




beberapa wahana permainan 
yang dapat memacu adrenalin 
pengunjung, dimana masing-
masingmemiliki kelebihan 
dalam memanjakan pengujung. 
Lokasi yang strategis yaitu 
berada Kabupaten Marosdekat 




memadai,banyak usaha wisata 





yang dapat melengkapi 
kunjungan wisatawan. 
Kepuasan adalah 
perasaan senang atau kecewa 
seseorang yang muncul setelah 
membandingkan antara 
presepsi atau kesannya 
terhadap kinerja suatu produk 
dan harapan harapannya. 
Kepuasan merupakan fungsi 
dari kinerja dan harapan. Jika 
kinerja dibawah harapan berarti 
pelanggan tidak puas, jika 
kinerja memenuhi harapan 
berarti pelanggan amat puas 
dan senang.  
Kepuasan konsumen 
ditentukan oleh persepsi 
konsumen atas pelayanan atau 
jasa dalam memenuhi harapan 
konsumen.Hasil yang diperoleh 
dalam penelitian ini adalah 
Tingkat Kepuasan Pengunjung 
Pada Wisata Alam 
Bantimurung Kabupaten 
Marosberada dalam kategori 
puas sebesar 62% 
Hal ini menunjukkan 
bahwa wisata alam 
Bantimurung Kabupaten Maros 
masih memikat pengunjung 
untuk tetap mengisi hari 
liburnya. Hal itu disebabkan 
oleh indikator-indikator 
sebagai berikut. 
Atraksi adalah sesuatu 
yang menarik perhatian.Wisata 
alam Bantimurung Kabupaten 
Marosmenyuguhkan wisata 
alam berupa lembah bukit 
kapur yang curam dengan 
vegetasi tropis, air terjun, dan 
gua yang merupakan habitat 
beragam spesies termasuk 
kupu-kupu. Tak hanya itu 





buah gua yang bisa 
dimanfaatkan sebagai wisata 
minat khusus 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Bab ini memuat 
kesimpulan yang merupakan 
tujuan akhir dari suatu 
penelitian yang dijelaskan 
berdasarkan hasil analisis 
data dan pembahasannya. 
Dari kesimpulan penelitian 
ini akan dikemukakan 
beberapa saran atau 
rekomendasi bagi penelitian 
pengembangan hasil 
penelitian lebih lanjut. 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil 
analisis data dan 
pembahasannya, maka hasil 
penelitian ini disimpulkan 








kesimpulan diatas, maka 
dapat di gemukakan beberapa 
saran kiranya dapat 
bermanfaat bagi pengelola 
wisata alam bantimurung  di 
kabupaten maros yaitu:  
1. Pihak pengelolah objek 




agar lebih terawat dengan 
fasilitas yang ada di dalamya 







terhadap beberapa fasilitas 
yang di sediakan, seperti    
tarif gazebo yang sedikit 
mahal. 
3. Bagi peneliti maupun 
penulis yang ingin 
melakukan penelitian yang 
sejenis, di sarankan agar 
melibatkan variabel lain yang 
lebih baik lagi dengan 
penelitian ini agar hasil 
penelitian ini dapat di 
kembangkan lebih baik lagi 
khususnya dalam Survei 
Tingkat Kepuasan 
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